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ABSTRAK 
 

Kulit merupakan pelindung tubuh dari lingkungan eksternal. Kulit seringkali mengalami gangguan antara lain yang disebabkan 

oleh luka. Hal ini dapat mengganggu fungsi kulit sebagai pelindung dan menyebabkan jaringan di bawahnya akan terpapar oleh 

agen infeksi maupun kerusakan mekanis lebih lanjut. Penutupan luka merupakan tahap penting untuk penyembuhan jaringan 

terutama setelah operasi. Pengobatan tradisional secara turun temurun dikenal masyarakat sebagai pengganti pengobatan 

modern. Getah angsana (Pterocarpus indicus) telah lama dimanfaatkan untuk menyembuhkan luka dan sariawan. Penelitian ini 

ingin mengetahui efek pemberian getah angsana pada proses penyembuhan luka pada model luka sayat, dibandingkan dengan 

terapi standar yaitu povidone iodin secara topikal. Penelitian ini merupakan penelitian invivo, eksperimental randomize controlled 

parallel. Hewan coba tikus Sprague Dawley jantan dibagi menjadi dua kelompok, dilukai bagian punggung (full thickness wound). 

Kelompok I diberi ekstrak kulit kayu angsana, kelompok II povidone iodin 10% secara topikal. Luka tikus diamati dan diukur 

setiap hari mulai hari ke-0 hingga hari ke-14. Persentase penutupan luka relative terhadap hari ke-0 dianalisis secara statistik 

menggunakan T Test Independent. Persentase penutupan luka kelompok angsana lebih besar daripada kelompok povidone iodin. 

Terdapat perbedaan bermakna penutupan luka H3, dan H7 antara kelompok angsana dengan povidone iodin. Pada H11 

persentase penutupan luka kelompok angsana lebih besar, namun tidak ada perbedaan bermakna. Ekstrak kulit kayu angsana 

memiliki efek penutupan luka lebih cepat daripada povidone iodin, sehingga dapat dimanfaatkan sebagai alternatif obat luka. 

 

Kata kunci: Penutupan Luka, Angsana, Povidone Iodin 

 

ABSTRACT 
 

The skin protects the body from the external environment. It is often disturbed by injuries, among other things. This can disrupt the skin's protective 

function and expose the underlying tissue to infectious agents and further mechanical damage. Wound closure is a crucial step in tissue healing, 

especially after surgery. Traditional medicine has been traditionally recognized as a substitute for modern medicine. Angsana sap (Pterocarpus indicus) 

has long been used to heal wounds and canker sores. This study aimed to determine the effect of Angsana sap on wound healing in a cut model, 

compared with standard therapy, topical povidone iodine. This study was an in vivo, experimental, randomized, controlled, parallel study. Male 

Sprague Dawley rats were divided into two groups, each with a full-thickness wound.  Group I was given angsana bark extract, group II 10% 

povidone iodine topically. Rat wounds were observed and measured daily from day 0 to day 14. The percentage of wound closure relative to day 0 

was statistically described using the Independent T Test. The percentage of wound closure in the angsana group was greater than the povidone iodine 

group. There were differences in the intent of wound closure on H3 and H7 between the angsana and povidone iodine groups. On H11 the percentage 

of wound closure in the angsana group was greater, but there was no significant difference. Angsana bark extract has a faster wound closure effect 

than povidone iodine, so it can be used as an alternative wound medicine. 
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Kulit memiliki beberapa fungsi yang sangat penting yaitu fungsi: pelindung, sensoris, termoregulasi, 

metabolik, serta signaling seksual1. Dalam menjalankan fungsinya seringkali kulit mengalami kerusakan 

yang menyebabkan terganggunya integritas kulit seperti pada  luka dan ulkus dengan berbagai tingkat 

keparahan. Hal ini dapat mengganggu fungsi kulit sebagai pelindung dan menyebabkan jaringan di 

bawahnya akan terpapar oleh agen infeksi maupun kerusakan mekanis lebih lanjut. Penutupan luka 

merupakan salah satu contoh langkah penting untuk penyembuhan jaringan terutama setelah operasi guna 

mengurangi risiko infeksi, terbentuknya jaringan nekrotik dan untuk mencapai hasil estetika serta 

fungsional. Beberapa jenis sel dalam lapisan kulit berkoordinasi pada tahap yang tepat untuk 

melaksanakan proses penyembuhan. Proses penyembuhan kulit dapat dibagi menjadi empat tahap yaitu 

hemostasis, inflamasi, re-epitelisasi dan proliferasi dan remodeling. Proses yang berhubungan dengan 

serangkaian respon seluler tersebut meliputi proses pembekuan darah, aktivasi trombosit, infiltrasi sel 

inflamasi, re-epitelisasi dan pembentukan jaringan granulasi yang terdiri dari fibroblas dan pembuluh 

darah. Tahap penyembuhan selanjutnya meliputi deposisi matriks dan kontraksi luka serta re-epitelisasi.2 

Proses tersebut berakhir hingga pulihnya fungsi epidermis sebagai barrier untuk mencegah infeksi dan 

hilangnya kelembaban yang berlebihan. Proses re-epitelisasi merupakan komponen utama dari proses 

penutupan luka. Luka kulit tidak akan  menutup jika proses  re-epitelisasi tidak berlangsung. Luka sayat 

dapat dikategorikan sebagai luka akut jika proses penyembuhan berlangsung sesuai dengan proses 

penyembuhan normal, tetapi dapat juga menjadi luka kronis jika penyembuhannya terlambat (delayed 

healing) atau jika menunjukkan tanda – tanda infeksi. Proses penyembuhan luka dapat terganggu oleh 

penyebab dari dalam tubuh (endogen) atau penyebab dari luar tubuh (eksogen). Pengobatan secara 

tradisional secara turun temurun dikenal masyarakat sebagai pengganti pengobatan modern. Hingga saat 

ini, masih banyak masyarakat di Indonesia yang menggunakan pengobatan tradisional untuk 

menanggulangi berbagai masalah kesehatan salah satunya obat luka. Bahan pengobatan ini biasanya 

didapat dari tumbuh-tumbuhan antara lain bagian getah. Pengobatan menggunakan bahan herbal 

dipercaya mampu meminimalkan efek negatif yang ditimbulkan. Angsana atau sono kembang (Pterocarpus 

indicus) merupakan pohon berkayu dari familia Leguminosae. Jenis tumbuhan ini sudah dikenal sejak lama, 

mudah didapat dalam jumlah yang banyak, khususnya di Kawasan Asia Tenggara karena dimanfaatkan 

sebagai tanaman pelindung dan peneduh jalan. Getah angsana telah lama dimanfaatkan untuk 

menyembuhkan luka dan sariawan karena mengandung senyawa aktif tertentu antara lain senyawa 

flavonoid. Manfaat flavonoid antara lain untuk melindungi struktur sel, antiinflamasi, sebagai antibakteri 

dan sebagai antikanker. Flavonoid sebagai antiinflamasi karena mampu  mengurangi aktivitas mediator 

inflamasi seperti interleukin dan prostaglandin serta mampu meningkatkan aktivitas proliferasi fibroblas 

dan keratinosit.  

Terkait dengan potensi terhadap penyembuhan luka, flavonoid menyebabkan penurunan level 

epidermal growth factor (EGF) yang diinduksi penanda EMT (Epidermal Mesencymal Transition), dan 
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menyebabkan pemulihan pelekatan (join) antar sel-sel, dan peningkatan E-cadherin, yaitu molekul adesi 

antar sel-sel epitel. Penelitian ini ingin mengetahui efek pemberian getah angsana pada proses 

penyembuhan luka pada model luka sayat yang dibandingkan dengan terapi standar yang selama ini 

digunakan yaitu povidone iodin secara topikal. Diduga terjadi inaktivasi iodium dengan adanya bahan 

organik pada luka yang berakibat efektivitas iodium terhadap penyembuhan luka menjadi berkurang. 

Namun demikian masih diperlukan penelitian lebih lanjut untuk mengkaji hal ini.  

Hingga saat ini masih sedikit penelitian yang mengungkap peran flavonoid dalam getah angsana 

terhadap penyembuhan luka. Bagaimana efek pemberian getah angsana (Pterocarpus indicus) terhadap 

penyembuhan luka pada tikus model luka sayat bila dibandingkan dengan pemberian povidone iodin 

secara topikal? 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini sudah mendapatkan ijin dari IACUC (Institutional Animal Care and Use Committee Faculty of 

Medicine Tarumanagara University), Protocol Approval KEPH FK UNTAR/2022 . Hewan coba tikus Sprague 

Dawley Jantan sejumlag enam ekor dibagi menjadi dua kelompok, dilukai bagian punggung (full thickness 

wound). Kelompok I diberi ekstrak kulit kayu angsana, kelompok II diberi povidone iodin 10% secara 

topikal. Luka tikus diamati dan diukur setiap hari mulai hari ke-0 hingga hari ke-14. Persentase penutupan 

luka relative terhadap hari ke-0 dianalisis secara statistik menggunakan T Test Independent. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Berdasarkan hasil pengamatan penutupan luka secara makroskopis  kulit kayu angsana (A) pada H3 

dan H7 memiliki rerata  lebih besar dibandingkan dengan kelompok yang diberi povidone iodine (PI). 

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa kedua kelompok berbeda bermakna, pada H3, dan H7, berarti 

kelompok A lebih cepat menutup jika dibandingkan dengan kelompok PI. Pada hari ke-11 persentase 

penutupan luka kelompok A memiliki rerata lebih besar daripada kelompok PI, namun hasil uji statistik 

menunjukkan tidak ada perbedaan bermakna. Pada hari ke-14 pada kedua kelompok menunjukkan bahwa 

luka sudah menutup, luas luka = 0 mm2 . Proses penutupan luka dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Selanjutnya dilakukan analisis statistik untuk mengetahui apakah ada perbedaan bermakna antara 

kelompok perlakuan yang satu dengan yang lain. Berkaitan dengan hal tersebut dilakukan analisis T-test. 

Sebelum melakukan T-tes dilakukan terlebih dahulu analisis homogenitas varian.  Berdasarkan hasil 

output analisis statistik, menunjukkan Lavene’s Test for Equality of Variances  sebesar 0,517 berarti > 0,05. 

Hal tersebut menyatakan bahwa dari uji homogenitas varians memberikan hasil data bersifat homogen. 

Hasil T-Test Independent pada H3 diperoleh Phitung = 0,02 berarti p<0,05 berarti sebagaimana dalam 

pengambilan keputusan dalam uji T-Test Independent bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat 

perbedaan bermakna antar kedua jenis perlakuan (A) dan (PI). Hasil analisis statistik H7 diperoleh Phitung 

= 0,01   berarti p<0,05 artinya H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat perbedaan bermakna. 

Hasil analisis statistik untuk H11 diperoleh Phitung= 0,73 berarti p>0,05 berarti Ho diterima berarti tidak 

terdapat perbedaan bermakna antara kelompok A dengan kelompok PI. Namun demikian luka pada 

kelompok A memiliki nilai persentase penutupan luka yang lebih besar daripada kelompok PI. 

Diskusi  

Berdasarkan hasil uji klinis terdahulu menyatakan bahwa periode penutupan luka yang lebih pendek 

dapat mengurangi risiko terjadinya fibrosis dan terbentuknya jaringan parut dan sebaliknya. Disamping 

hal tersebut luka kronis yang tidak kunjung sembuh dapat menimbulkan keluhan rasa sakit, gangguan 

mobilitas, eksudat yang berlebihan, pembusukan luka yang tentu saja hal tersebut akan mengganggu 

dalam interaksi sosial. Hal ini berkaitan dengan hasil penelitian, bahwa ekstrak kulit kayu angsana sangat 

tepat jika dimanfaatkan sebagai alternatif obat luka karena mampu mempercepat penutupan luka sehingga 

berpotensi mengurangi risiko terbentuknya fibrosis dan jaringan parut pada serta mampu mengurangi 

terjadinya luka kronis. Penelitian yang dilakukan oleh Takuechi.S, dkk (1986) menyatakan bahwa getah 

angsana memiliki efek menghambat proliferasi pada sel normal embrio tikus maupun sel carcinoma cervix 
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tanpa mengganggu fungsi fisiologis sel tersebut. Pada penelitian getah angsana dengan dosis 50 µg/ml 

mampu menghambat pertumbuhan sel tikus secara in vitro, dan efek pertumbuhan sel tersebut pulih 

kembali setelah 24 jam setelah penggantian medium dengan medium baru tanpa penambahan getah 

angsana. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Khan. M.R  & Komoloso. A.D (2003) membuktikan bahwa 

bagian daun, dan getah angsana memiliki efek antibakteri. Berbagai hasil penelitian tersebut membuktikan 

bahwa getah angsana tidak bersifat sitotoksik, dan bersifat antibakteri sehingga aman dan sesuai jika 

digunakan sebagai obat luka. Flavonoid merupakan salah satu zat aktif metabolit sekunder yang 

ditemukan dalam ekstrak tumbuhan. Flavonoid memiliki berbagai khasiat dalam pengobatan tradisional, 

antara lain sebagai antibakteri, anti oksidan, anti inflamasi, dan lain lain. Getah angsana mengandung 

flavonoid dan polifenol yang dapat bersifat antikanker. Berbagai hasil penemuan tersebut memberikan 

data bahwa getah angsana mampu dijadikan salah satu alternatif obat luka selain obat luka standar yaitu 

povidone iodin. 

 

 

 

KESIMPULAN  

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan:Ekstrak kulit kayu dapat dimanfaatkan untuk mengobati 

luka sayat dengan ketebalan penuh. 

Pemberian ekstrak kulit kayu angsana lebih efektif dalam penutupan luka pada hari ke-3, hari ke-7 

serta hari ke-11. Namun  pada hari ke-11 jika dibandingkan dengan kelompok yang diberi povidone iodin  

tidak berbeda bermakna.  
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